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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasana yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyusunan APB Desa disusun secara jujur yaitu seluruh bentuk program 

atau kegiatan yang termuat dalam dokumen APB Desa berdasarkan hasil 

musyawarah desa yang dimulai dari tahap musyawarah dusun (Musdus) 

sampai Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrembangdes) 

baru ditetapkan dalam APB Desa.  

2. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Tua Longo yaitu nilai komitmen, 

kejujuran, keadilan dan keterbukaan kepada sesama  merupakan suatu nilai  

yang  sangat sesuai untuk diaplikasikan dan berperan penting dalam setiap 

proses kehidupan masyarakat maupun instansi terutama instansi 

pemerintahan. Nilai budaya Tua Longo yang telah dipahami dan 

ditanamkan dalam diri masing-masing dapat mengontrol setiap tindakan 

yang dilakukan seseorang dalam mengelola keuangan Desa sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

3. Pengelolaan keuangan di Desa Kotodirumali sudah dilakukan sesuai 

Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. 

Selain itu, di tahap  pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban secara umum  ditemukan adanya potensi kecurangan 

dikarenakan adanya nilai-nilai budaya/tradisi  Tua Longo yang menjadi 
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kearifan lokal yang kuat yang dijiwai oleh warga Desa Kotodirumali  

diabaikan oleh para perangkat desa dalam melaksanakan program-program 

atau kegiatan yang ada di desa.  

4. Adanya tranparansi dalam menyampaikan kembali laporan pengelolaan 

keuangan desa  kepada masyarakat dengan memasang baliho yang memuat 

Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa  di 

tempat terbuka sehingga bisa dilihat dan dibaca oleh seluruh masyarakat. 

5. Lembaga adat turut berperan dalam proses pengawasan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam budaya Tua Longo sehingga para perangkat desa dapat 

memaknai dalam setiap kegiatan atau program yang dilaksanakan.  

6. Adanya tindakan kecurangan yang dilakukan yaitu, membuat laporan 

realisasi pelaksanaan anggaran dan pendapatan belanja desa dengan tidak 

disertai bukti yang jelas berupa nota. 

6.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas, untuk tercapainya pengelolaan keuangan yang 

baik dan benar sesuai dengan aturan yang berlaku dan mencegah terjadinya 

kesalahan atau kecurangan maka adapun saran yang dapat peneliti berikan 

yaitu: kepada pemerintah dan masyarakat Desa Kotodirumali agar melakukan 

pengelolaan keuangan desa sesuai dengan aturan dan menerapkan nilai-nilai 

tradisi Tua Longo Nilai komitmen adalah sikap mental pada diri seseorang 

untuk melakukan segala sesuatu yang telah ditetapkan. Hal itu terbentuk dengan 

pembiasaan. Seseorang yang komitmen tinggi akan selalu melakukan segala 

sesuatu sesuai yang telah ditetapkannya. Masyarakat Kotodirumali selalu 
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menerapkan nilai komitmen ini dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan setiap 

hari. Nilai kejujuran mampu membentuk seseorang untuk beretikad baik dalam 

melakukan suatu tindakan. Bawaaan hati yang baik dari seseorang di mulai dari 

suatu niat atau etikad yang baik dan ikhlas untuk melakukan sesuatu demi 

tegaknya harkat dan martabat manusia. Implementasi dari nilai kejujuran sangat 

penting untuk mengontrol setiap tindakan yang akan dilakukan oleh para 

aparatur dan harus memelihara hatinya dari penyimpangan- penyimpangan atau 

kecurangan. Sebagai masyarakat yang ada di desa turut merasakan apa yang 

telah dilakukan oleh aparat desa. Nilai keadilan  mampu menciptakan suasana 

damai karena setiap masyarakat Desa Kotodirumali berhak mendapat dan 

mengambil sesuatu sesuai dengan haknya sendiri. Nilai Keterbukaan kepada 

sesama dalam membangun desa juga dilakukan oleh seluruh masyarakat. Para 

aparat desa diharapkan mampu mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan 

dengan perubahan atau aturan-aturan  baru yang terjadi dalam proses 

pelakasanaan kegiatan yang ada di desa. Nilai-nilai tradisi Tua Longo dapat 

berperan dalam pengelolaan keuangan desa sehingga bisa mencegah terjadinya 

kesalahan (kecurangan) dalam pengelolaan keuangan desa. 
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